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Abstract
Keyword : Background: The Faculty of Medicine and Health Sciences, State Islamic University of
Interprofessional Maulana Malik Ibrahim implements interprofessional education based on Hajj health to
education , initiate teamwork between pharmacy students and medical students. This is in an effort to
Perception, help prospective pilgrims achieve the requirements of istitha'ah, namely the ability of
Hajj health pilgrims from a health perspective so that they can perform the pilgrimage. It is important

to pay attention to the health of prospective pilgrims considering the risk of degenerative
diseases in pilgrims so that it can increase the death rate of pilgrims while performing the
pilgrimage. Interprofessional education can help monitor the health of pilgrims with
collaborative work between the fields of medicine and pharmacy. Student perceptions of
the implementation of Hajj health-based interprofessional education is one of the
important parameters in evaluating the implementation of Hajj health-based
interprofessional education to be able to formulate improvements in the next program. Aim
of the Study: This study aims to assess the perceptions of medical students and pharmacy
students towards the Hajj health-based interprofessional education program. Method: The
research design is descriptive cross-sectional study with purposive sampling technique.
The inclusion criteria were students taking the Hajj health-based interprofessional
education program in 2021 and the exclusion criteria were students who did not fill out a
complete questionnaire. The research instrument was a Likert scale questionnaire adopted
from Student Perceptions of Interprofessional Clinical Education. Data presented using
Microsoft Office Professional Plus Excel 2016. Results: The study sample consisted of 79
pharmacy students and 34 medical students with the majority being female. Study
participants aged 19-24 years. as many as 88.61% of pharmacy students have a good
perception of hajj health-based interprofessional education, as well as 91.18% of medical
students. Conclusion: The majority of students in the study had a good perception of Hajj
health-based interprofessional education. The existence of students who have a bad
perception of this program requires a follow-up plan so that the program objectives can
be achieved to spur inter-professional collaboration and provide maximum contribution to

the health of the hajj.
Kata kunci : ABSTRAK
Pendidikan Latar belakang: Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri
interprofesional, Maulana Malik Ibrahim menerapkan interprofessional education berbasis kesehatan haji
Persepsi, untuk menginisiasi kerja sama tim antara mahasiswa farmasi dan mahasiswa kedokteran.

Kesehatan haji Hal ini dalam upaya membantu calon jamaah haji mencapai kondisi istitha’ah, yaitu

kemampuan jamaah haji dari aspek kesehatan sehingga dapat menjalankan ibadah haji.
Kesehatan calon jamaah haji penting untuk diperhatikan mengingat adanya resiko
penyakit degeneratif pada jamaah sehingga dapat meningkatkan angka kematian jamaah
saat melakukan ibadah haji. Interprofessional education dapat membantu pemantauan
Kesehatan jamaah haji dengan adanya kerja kolaborasi antara bidang kedokteran dan
kefarmasian. Persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan interprofessional education
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berbasis kesehatan haji merupakan salah satu parameter penting evaluasi pelaksanaan
interprofessional education berbasis kesehatan haji untuk dapat merumuskan perbaikan
pada program berikutnya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi
mahasiswa kedokteran dan mahasiswa farmasi terhadap program interprofessional
education berbasis kesehatan haji. Metode: Rancangan penelitian adalah deskriptif
potong lintang dengan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi berupa mahasiswa
semester 7 yang menempuh program interprofessional education berbasis kesehatan haji
pada tahun 2021 dengan pembelajaran secara Project Base Learning dan kriteria eksklusi
adalah mahasiswa yang tidak mengisi lengkap kuesioner. Instrumen penelitian berupa
kuesioner skala Likert yang diadopsi dari the Student Perceptions of Interprofessional
Clinical Education. Data disajikan dengan Microsoft Office Professional Plus Excel 2016.
Hasil: Sampel penelitian terdiri atas 79 mahasiswa farmasi dan 34 mahasiswa kedokteran
dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan. Peserta penelitian berusia 19-24 tahun.
Sebanyak 88.61% mahasiswa farmasi memiliki persepsi baik pada interprofessional
education berbasis kesehatan haji, begitu pula pada 91.18% mahasiswa kedokteran.
Kesimpulan: Mayoritas mahasiswa dalam penelitian memiliki persepsi yang baik
terhadap interprofessional education berbasis kesehatan haji. Adanya mahasiswa yang
memiliki persepsi buruk terhadap program ini memerlukan rencana tindak lanjut agar
tujuan program untuk dapat memacu kolaborasi interprofesional dapat tercapai dan
memberikan kontribusi maksimal pada kesehatan haji.
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LATAR BELAKANG

Interprofessional education (IPE)
menjadi salah satu titik fokus utama dalam
pendidikan profesi kesehatan. IPE dapat
didefinisikan sebagai sistem pendidikan
dengan melibatkan minimal dua profesi
kesehatan agar dapat saling kolaborasi dan
belajar satu sama lain, sehingga
merangsang kerjasama yang efektif dalam
rangka meningkatkan kualitas perawatan
kesehatan pasien.! IPE merupakan konsep
pembelajaran yang banyak diterapkan
dibeberapa kurikulum perguruan tinggi
dalam upaya untuk menghasilkan tenaga
kerja yang siap dalam praktif kolaboratif
interprofesional.?

Fakultas Kedokteran dan Illmu
Kesehatan Universitas Islam Negeri (FKIK
UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
menerapkan IPE berbasis Kesehatan haji
dalam rangka inisiasi kerja sama tim antara
mahasiswa farmasi dan  mahasiswa
kedokteran. Salah satu tujuan IPE adalah
untuk meningkatkan kualitas kesehatan
pasien. IPE berbasis Kesehatan haji di
FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim
melibatkan Calon Jamaah Haji (CJH) untuk
dipantau status kesehatannya sebelum
pelaksanaan ibadah haji. Calon jamaah haji
yang terlibat memiliki riwayat penyakit
atau masalah kesehatan yang dapat
menyebabkan gangguan saat para jamaah
melakukan ibadah haji. Oleh karenanya
diperlukan perawatan kesehatan pada calon
jamaah  haji  tersebut agar dapat
menjalankan ibadah haji dengan lengkap
dan sempurna. Hal ini penting untuk
diperhatikan mengingat sekitar 30% jamaah
haji Indonesia memiliki usia 51 - 60 tahun
dan  beresiko  mengalami  penyakit
degeneratif sehingga dapat meningkatkan
angka kematian jamaah saat melakukan
ibadah haji.

IPE pada FKIK UIN Maulana Malik
Ibrahim ditujukan untuk membantu calon
jamaah haji dalam mencapai kondisi
istitha’ah. Istitha’ah merupakan kondisi
jamaah haji yang sehat secara fisik dan
mental sehingga dapat melaksanakan

ibadah haji dengan baik. Hal ini sejalan
dengan keunggulan fakultas yang ingin
memberikan kontribusi dalam kesehatan
haji. Para peserta IPE FKIK UIN Maulana
Malik Ibrahim yang terdiri atas mahasiswa
farmasi dan kedokteran semester 7 yang
akan ditempatkan dalam satu kelas untuk
mendapatkan pembekalan terkait program
IPE kesehatan haji dan diberikan
kesempatan untuk saling berkomunikasi
dalam tim lintas profesi. Tim interprofesi
tersebut kemudian berinteraksi dengan
calon jamaah haji untuk menganalisa
permasalahan kesehatan calon jamaah haji
dan mencari solusi atas permasalahan
tersebut. Proses pembelajaran tersebut
dilakukan dengan sistem Project Base
Learning, dimana hasil program berupa
produk yang bermanfaat untuk
meningkatkan kesehatan calon jamaah haji.
Hal ini dapat memacu kolaborasi
interprofesi antar mahasiswa farmfasi dan
kedokteran dalam program IPE kesehatan
haji.

Pendidikan interprofesional yang
dilakukan secara formal memiliki manfaat
dalam meningkatkan sikap dan interaksi
profesional berupa peningkatan
keterampilan komunikasi dan pemecahan
masalah oleh peserta didik. Persepsi antar
siswa interprofesional juga mengalami
perbaikan ketika ditempatkan dalam
program IPE. Pada suatu penelitian IPE
yang melibatkan mahasiswa farmasi dan
kedokteran, persepsi negatif mahasiswa
farmasi terhadap mahasiwa kedokteran
terkait hirarki dalam dunia profesi
kesehatan dapat terkikis karena
meningkatnya pemahaman akan peran dan
tanggung jawab profesi. Sebaliknya,
mahasiswa kedokteran memiliki persepsi
baik pada mahasiswa farmasi karena
kemampuan analisa farmakoterapi yang
dimiliki oleh mahasiswa farmasi sehingga
dapat memberikan rekomendasi terapi
pasien.*

Persepsi adalah kesan yang diperoleh
seseorang terhadap sesuatu hal. Persepsi
yang baik dari setiap pihak yang terlibat
dalam IPE menandakan bahwa program
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IPE memberi dampak dan tindakan positif
pada pihak tersebut, begitu pula sebaliknya.

Persepsi mahasiswa dapat menjadi
salah satu tolok ukur keberhasilan program
IPE Dberbasis kesehatan haji. Oleh
karenanya persepsi mahasiswa sebagai
peserta IPE penting untuk dievaluasi agar
dapat dirumuskan perbaikan pada IPE
berikutnya sehingga tujuan program dapat
tercapai. Dengan memahami persepsi
mahasiswa, dapat dirancang program IPE
yang memprioritaskan domain kompetensi
yang ingin dikembangkan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengevaluasi persepsi
mahasiswa kedokteran dan mahasiswa
farmasi terhadap program IPE berbasis
kesehatan haji.

METODE

Penelitian ini adalah studi deskriptif
potong lintang yang dilaksanakan di FKIK
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Penelitian telah mendapat persetujuan dari
komite etik FKIK UIN Maulana Malik
Ibrahim dengan nomor 056/EC/KEPK-
FKIK/2021. Pengumpulan data dilakukan
pada bulan Oktober dan November 2021.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah mahasiswa
kedokteran dan mahasiswa farmasi FKIK
UIN Maulana Malik Ibrahim semester
tujuh. Sampel diambil menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria inklusi

berupa mahasiswa yang menempuh
program IPE berbasis kesehatan haji tahun
pada 2021 dan kriteria eksklusinya adalah
mahasiswa yang tidak mengisi lengkap
kuesioner yang diberikan sebagai instrumen
penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang
diadopsi dari instrumen evaluasi persepsi
IPE, yaitu kuesioner the Student
Perceptions of Interprofessional Clinical
Education (SPICE). Instrumen Kkuesioner
SPICE berisi sepuluh item pernyataan yang
mengukur persepsi mahasiswa yang terlibat
dalam [IPE pada penelitian ini telah
disesuaikan dengan topik kesehatan haiji.
Penyesuaian berupa penggunaan istilah
calon jamaah haji sebagai sasaran IPE dan
istitha’ah sebagai kondisi yang ingin
dicapai.

Total skor yang tinggi
mengindikasikan persepsi responden yang
positif terhadap IPE, sedangkan skor yang
rendah akan menunjukkan lebih banyak
persepsi negatif. Kuesioner menggunakan
penilaian skala likert dengan nilai tiap
pernyataan: 1 = sangat tidak setuju; 2 =
tidak setuju; 3 = netral; 4 = setuju; 5 =
sangat setuju. Persepsi peserta IPE berbasis
kesehatan haji diklasifikasikan menjadi
baik, sedang dan buruk dengan
menggunakan ketentuan seperti yang
tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Ketentuan Klasifikasi Skor Penilaian Persepsi

Rumus Rentang skor Klasifikasi

(p+1,00) <X 36,67 <X Baik
(U-1,00) < X <(pt1,00) 23,33 <X < 36,67 Sedang
X < (u-1,00) X <23,33 Buruk

Keterangan:

X = Jumlah skor jawaban

V] =% (X maksimal + X minimal) x total pertanyaan

c =1/6 (I maksimal — I minimal)

X maksimal = Skor tertinggi pada 1 pernyataan yaitu 5

X minimal = Skor terendah pada 1 pernyataan yaitu 1

I maksimal = Jumlah total skor tertinggi yaitu 50

I minimal = Jumlah total skor terendah yaitu 10
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Analisis Data

Pernyataan  kuesioner  divalidasi
dengan uji validitas menggunakan Pearson
Product Moment. Dari hasil uji validitas,
menunjukkan bahwa semua pernyataan
kuesioner terkait persepsi mahasiswa
terhadap IPE berbasis kesehatan haji
didapat skor total yang memiliki nilai
korelasi di atas nilai r tabel 0,1555 (r hitung
> r tabel) sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua pernyataan  tersebut
dinyatakan valid.
Keandalan kuesioner diuji

menggunakan Cronbach's Alpha dengan
software IBM SPSS Statistics Ver. 28.0.0.0
for Windows. Nilai Cronbach's Alpha dari
10 item pernyataan mengenai Persepsi
Mahasiswa FKIK terhadap pelaksanaan
IPE adalah 0.983 yang mana nilai ini lebih
besar dari 0.6 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data yang diperoleh dapat
diandalkan.

Data yang didapat kemudian
dianalisis dengan menjumlahkan seluruh
skor dari semua pernyataan Kkuesioner
SPICE menggunakan Microsoft Office
Professional Plus Excel 2016
sehingga dapat diklasifikasikan persepsi

Tabel 2. Data Demografi Sampel Penelitian

mahasiswa dalam kategori baik, sedang dan
buruk.

HASIL PENELITIAN

Data Demografi

Profil demografi dikumpulkan dari
peserta yang termasuk dalam Kkriteria
inklusi penelitian. Dari 145 mahasiswa
FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim
semester 7, hanya 113 orang (77.93%) yang
menempuh program IPE berbasis kesehatan
haji dan mengisi kuesioner google form
dengan lengkap sehingga menjadi sampel
dalam penelitian ini. Data demografi
penelitian memuat informasi mengenai
jumlah peserta IPE berdasarkan asal
program studi, jenis kelamin dan usia.

Peserta program IPE  berbasis
kesehatan haji yang menjadi sampel
penelitian terdiri atas 79 mahasiswa farmasi
dan 34 mahasiswa kedokteran. Sebanyak 86
peserta berjenis kelamin perempuan dan 27
orang laki laki. Peserta program berada
pada rentang usia 19-24 tahun, dimana 64
peserta berusia 21 tahun dan 1 peserta
memiliki usia 24 tahun.

. Jenis Kelamin (n)
Program Studi

Usia (dalam tahun)

Laki laki Perempuan 19 20 21 22 23 24
Farmasi 17 62 10 48 18 2
Pendidikan Dokter 10 24 1 7 16 7 2 1
Total 27 86 2 17 64 25

Persepsi Mahasiswa

Klasifikasi persepsi mahasiswa FKIK
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
tercantum dalam Tabel 3. Persepsi
mahasiswa farmasi dan kedokteran dibagi
dalam kategori baik, sedang dan buruk.
Sebanyak 70 mahasiswa farmasi memiliki

persepsi baik, demikian juga dengan 31
mahasiswa kedokteran. Sedangkan 6 orang
mahasiswa sampel memiliki persepsi buruk
terhadap program IPE berbasis kesehatan
haji. Sisa sampel memiliki persepsi sedang
dengan presentase sekitar 5 % ditiap
program studi.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa Terhadap IPE berbasis Kesehatan Haji

Program Studi

Jenis Kelamin

Kategori Persepsi

Baik Sedang Buruk
Farmasi Perempuan 55 3 4
Laki Laki 15 1 1
Pendidikan Dokter Perempuan 23 0 1
Laki Laki 8 2 0
mahasiswa kedokteran.” Hal ini disebabkan
PEMBAHASAN karena jumlah mahasiswa kedokteran FKIK
Memahami  persepsi  mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang lebih

tentang IPE kesehatan haji dapat mengukur
tingkat  penerimaan  program  pada
mahasiswa. Hasil penelitian terkait persepsi
ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
evaluasi untuk perbaikan IPE kesehatan
haji, sehingga program ini  dapat
berkelanjutan untuk mencapai tujuan
kolaboratif ~ interprofesional. = Dengan
pelaksanaan IPE kesehatan haji, diharapkan
dapat memberi pengalaman bagi para
peserta untuk mengelola masalah kesehatan
jamaah haji sehingga memberi kontribusi
dalam upaya pencapaian kondisi istitha’ah
jamaah haji. Persepsi mahasiswa FKIK
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
diukur dengan menggunakan perangkat
instrumen dari Telah Tgggg. Instrumen
tersebut dipilih karena dapat mengukur
persepsi peserta IPE secara cepat, valid dan
dapat digunakan pada lingkungan
pendidikan eksperimental pada bidang ilmu
Klinis.> Instrumen SPICE digunakan oleh
pendidik, administrator, dan peneliti dalam
studi  longitudinal yang melibatkan
pengukuran berulang dari persepsi siswa.®

Data Demografi

Terdapat 113 mahasiswa yang
menjadi sampel dalam penelitian ini dimana
kuantitas mahasiswa farmasi peserta IPE
berbasis kesehatan haji lebih banyak
daripada mahasiswa kedokteran. Fenomena
tersebut juga terjadi pada penelitian lain
terkait IPE dimana lebih dari 70% peserta
program IPE berasal dari mahasiswa
farmasi sedangkan sisanya berasal dari

sedikit daripada mahasiswa farmasi.

Jumlah mahasiswa perempuan dari
Program Studi Farmasi maupun Program
Studi Pendidikan dokter di FKIK UIN
Maulana Malik Ibrahim pada IPE berbasis
kesehatan haji lebih tinggi daripada
mahasiswa laki laki. Data tersebut bertolak
belakang dengan penelitian oleh Rotz, et al
(2015), dimana jumlah peserta IPE dari
farmasi  mayoritas  berjenis  kelamin
perempuan  sedangkan  peserta  dari
kedokteran lebih banyak berjenis kelamin
laki laki vyaitu lebih dari 50%.% Hal ini
dipengaruhi oleh jumlah total mahasiswa
perempuan di FKIK UIN Maulana Malik
Ibrahim  Malang yang lebih banyak
daripada mahasiswa laki laki.

Usia mahasiswa program IPE
berbasis kesehatan haji berkisar antara 19
sampai 24 tahun. Rentang usia tersebut
tidak jauh beda dengan usia sampel
penelitian oleh Wahyuni, et al (2019)
dimana siswa IPE dalam penelitiannya
berada pada batas usia 20-23 tahun.® Siswa
dengan usia < 24 tahun memerlukan
motivasi dalam proses belajar, oleh
karenanya perlu dikembangkan metode
belajar mengajar yang dapat memotivasi
peserta didik dengan baik sehingga target
pembelajaran  dapat tercapai dengan
persepsi yang baik.°

Persepsi Mahasiswa

Mahasiswa farmasi dan kedokteran
FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
memiliki persepsi yang baik terhadap IPE
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kesehatan haji. Hasil tersebut sejalan
dengan hasil penelitian di Universitas
Padjadjaran yang menyatakan bahwa
mayoritas mahasiswa rumpun ilmu
kesehatan memiliki persepsi yang baik pada
program IPE.* Studi di Universitas Syiah
Kuala juga mendukung temuan tersebut
dimana lebih dari 50% mahasiswa berbagai
ilmu kesehatan peserta IPE memiliki
persepsi positif.’> Pada Program Studi
Farmasi, 88.61% responden memiliki
persepsi yang baik terhadap program IPE
berbasis kesehatan haji. Hasil penelitian ini
juga ditemukan pada penelitian di salah satu
Universitas swasta yang menyatakan bahwa
dari 206 responden, lebih dari 80%
diantaranya memiliki persepsi baik pada
proram [IPE. Dengan interaksi bersama
mahasiswa bidang ilmu lain, mahasiswa
farmasi dapat menyadari kontribusi dari
masing-masing  profesi dan  dapat
menawarkan pengetahuan serta
keterampilan dalam bidang farmasi pada
tim interprofesi.’® Persepsi baik terhadap
IPE kesehatan haji juga terdapat pada
91,18% responden mahasiswa kedokteran.
Hal ini sejalan dengan penelitian di
Universitas Baiturrahmah dimana lebih dari
90% mahasiswa kedokteran ~memiliki
persepsi yang baik pada IPE.* Hal tersebut
menunjukkan bahwa dalam IPE, mahasiswa
kedokteran mau bekerjasama dan menerima
informasi terkait pasien dari mahasiswa
dengan bidang ilmu yang berbeda. Persepsi
yang baik terhadap IPE kesehatan haji
menunjukkan bahwa mahasiswa farmasi
merasa nyaman untuk berdiskusi dengan
mahasiswa kedokteran dalam mengelola
permasalahan kesehatan calon jamaah haji,
begitu pula sebaliknya dengan mahasiswa
kedokteran. Mahasiswa dengan persepsi
yang baik terhadap IPE memiliki potensi
untuk mengembangkan interaksi kolaborasi
interprofesional dalam pelayanan
kesehatan.®®

Persepsi yang baik pada IPE dapat
terjadi karena para siswa bidang kesehatan
memiliki kesadaran akan pentingnya
kerjasama interprofesional.’®  Selain
kesadaran akan kolaborasi, persepsi

mahasiswa terhadap IPE berbasis kesehatan
haji juga dapat dipengaruhi oleh jenis
kelamin  responden yang mayoritas
perempuan. Responden perempuan lebih
memiliki sikap empati untuk memahami
orang lain, sedangkan laki laki tidak
memiliki kepekaan tersebut. Hal ini dapat
menyebabkan mahasiswa perempuan lebih
memberikan sikap positif dalam kerja sama
tim interprofesional daripada mahasiswa
laki laki.t’

Dalam  penelitian ini, terdapat
persepsi buruk terhadap IPE berbasis
kesehatan haji dengan presentase masing
masing 6.33% pada responden mahasiswa
farmasi dan 2.94% pada mahasiswa
kedokteran. Hal ini sejalan dengan
penelitian di Korea yang menemukan fakta
adanya persepsi buruk terhadap IPE,
dimana beberapa responden dari mahasiswa
kesehatan tidak memahami pentingnya
kolaborasi interprofesional sehingga
merasa tidak memerlukan adanya program
IPE.*® Hal ini dapat disebabkan oleh adanya
ego dan hirarki profesi sehingga
mengutamakan pendapat dari mahasiswa
sebidang dan merasa pendapat diri paling
benar.*® Hal tersebut semakin menunjukkan
pentingnya  pelaksanaan IPE  pada
kurikulum pendidikan yang bergerak dalam
bidang kesehatan sehingga batasan batasan
tersebut dapat terkikis dan menghasilkan
tenaga kesehatan yang siap bekerjasama
dalam tim kolaborasi interprofesional.

Kesulitan dalam berkomunikasi dan
menyatukan pendapat dapat menyebabkan
adanya persepsi buruk mahasiswa terhadap
IPE. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh
Saraswati dan Nugraha (2020) yang
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
persepsi baik terhadap IPE memiliki
kemampuan komunikasi dan diskusi yang
baik, begitu pula sebaliknya.?’ Kesulitan
tersebut juga dapat terjadi sebagai akibat
keterbatasan waktu dalam pelaksanaan
program IPE. Selama masa pendidikan di
FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, interaksi akademis mahasiswa
farmasi dan kedokteran dalam ranah
kurikulum fakultas hanya terjadi pada saat
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program IPE berbasis kesehatan haji saja.
Oleh karenanya kesempatan interaksi tim
interprofesi  kurang optimal sehingga
membatasi peluang mahasiswa peserta
program  untuk  menganalisa  dan
memberikan pendapat terkait permasalahan
kesehatan calon jamaah haji. Temuan ini
dapat menjadi salah satu celah perbaikan
sistem dalam program IPE Dberbasis
kesehatan haji dimasa mendatang.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa FKIK UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki
persepsi yang baik terhadap IPE berbasis
kesehatan haji. Namun demikian, adanya
mahasiswa yang memiliki persepsi buruk
terhadap program ini memerlukan rencana
tindak lanjut dan evaluasi penyebab
persepsi mahasiswa yang buruk terhadap
IPE berbasis Kesehatan haji. Rencana
tindak lanjut dapat berupa perbaikan sistem
pelaksanaan IPE Kesehatan haji, terutama
dalam hal penjadwalan pelaksanaan
program sehingga peserta IPE dapat
memfokuskan diri pada program tersebut.
Hal ini perlu dilakukan agar tujuan program
untuk  dapat memacu  kolaborasi
interprofesional ~ dapat  tercapai  dan
memberikan kontribusi maksimal pada
kesehatan haji.
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